BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dalam penulisan tugas akhir dari
analisa faktor penyebab keausan ban bergelombang pada unit bus
Perusahaan Umum Pengangkut Penumpang Djakarta (PPD) ini adalah
sebagai berikut :

1. Faktor yang mempengaruhi keausan ban bergelombang disebabkan oleh 3
faktor yaitu faktor pemeliharaan, faktor lingkungan dan faktor perilaku
pengemudi.

2. Berdasarkan hasil analisis penyebaran kuisioner faktor pemeliharaan,
faktor lingkungan, dan faktor perilaku pengemudi dibengkel dan dijalan
Perum PPD didapatkan prosentase terbanyak pada faktor pemeliharaan
dibengkel saat melakukan pemeliharaan roda dan ban kendaraan dengan
presentase 37%, pada instrumen pemeliharaan pemeriksaan dan
penyetelan sporing balancing merupakan prosentase terbesar 90% pada
skala tidak pernah.

3. Keausan ban bergelombang berdasarkan posisinya disebabkan oleh
minimnya alat untuk pemeriksaan, perawatan dan perbaikan pada
komponen roda serta tidak tersedianya alat untuk penyetelan sudut-sudut
keselarasan roda (sporing balancing). Dengan hal tersebut maka dapat
mempengaruhi  kerusakan pada komponen roda tersebut yang

menyebabkan keausan ban menjadi tidak rata atau bergelombang.
V.2 Saran

1. Selalu memastikan bahwa kendaraan siap operasi dan perlu dilakukan
perawatan khusus terhadap komponen roda serta perlu dilakukan
penyetelan kembali terhadap kondisi sudut-sudut keselarasan roda apabila
hal tersebut dapat dilaksanakan dengan baik maka akan mengurangi
permasalahan yang sama.

2. Perlu dilakukan pengawasan kepada mekanik terhadap pelaksanaan
perbaikan ban agar bekerja menggunakan alat yang sesuai standarnya

sehingga waktu terjadinya kerusakan pada komponen roda akan lebih lama
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dan liifetime pada ban tersebut dapat mencapai target yang telah
ditentukan.

. Setelah mengetahui faktor penyebab terjadinya keausan ban
bergelombang dengan hasil prosentase terbesar pada faktor pemeliharaan,
yaitu dengan melakukan pemeriksaan dan penyetelan spooring balancing
untuk menangani keausan ban bergelombang.

. Memberikan Mekanik kebebasan mengeluarkan pendapat atau ide terbaru
untuk melakukan pembaharuan terhadap komponen dari suatu
permasalahan dan memberikan penambahan alat sesuai kebutuhan
mekanik terhadap pemeliharaan dan penyetelan pada sudut-sudut
keselarasan roda sehingga dapat mencegah terjadinya keausan ban

bergelombang.
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